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RESUME HASIL AUDIT 
UNTUK PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

 

 

Kegiatan : Penilikan  

Ruang Lingkup Sertifikasi : Legalitas hasil hutan pada Persetujuan PKKNK Di Areal 

Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan (PPKH). 

Nama PKKNK : PT NUSANTARA ENERGY 

Alamat Kantor : Menara Bidakara I Lt. 9 Jl. Jend Gatot Subroto Kav. 71-73, Kel. 

Menteng Dalam, Kec. Tebet, Kota Adm. Jakarta Selatan, Provinsi 

DKI Jakarta 

SK Ijin Usaha : SK PPKH Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor 1448 Tahun 2024 tanggal 8 Oktober 

2024 Jo. SK Penataan Areal Kerja PPKH dari Menteri Kehutanan 

Republik Indonesia Nomor : 1531 Tahun 2025 tanggal 14 April 

2025. 

Luas dan Lokasi Areal 

PPKH 

: Seluas 559,06 Hektar yang terletak di Kecamatan Gunung Tabur 

Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur. 

Sertifikat SVLK : Nomor : 716.SLegalitas.017 tanggal 21 Juli 2025 

Tanggal Pelaksanaan Audit : 15 – 17 Desember 2025 

Metode : On-site  

Lokasi RKT / PKKNK / 

Blok Tebangan 

: Blok Rencana Tebang Tahun 2025 dengan target luas 559,06 

hektar dan volume 27.019,18 M3. 

Auditor / Tim audit : M. Ngizudin, S.Hut. / Lead Auditor VLHH Hulu 

Standar Acuan : Standar Verifikasi Legalitas Hasil Hutan Kayu Pada PKKNK sesuai 

Lampiran 2.2. Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-PHL/ BPPHH/ 

HPL.3/12/2022. 

Lembaga Penilai dan 

Verifikasi Independen 
: LPVI PT TRUSTINDO PRIMA KARYA 

Nomor Akreditasi : LPVI-017-IDN 

 

 

 



 
 

Halaman 2 dari 14 
 

F1-03.13 Rev.1 

LAPORAN RINGKAS PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1.1. DASAR  

a) Surat tugas No. 50/017/ST/VLHH-1/P/NE/12.2025 Tanggal 5 Desember 2025 

b) Audit Plan yang disampaikan ke auditi tanggal 6 Desember 2025. 

 

1.2. PELAKSANAAN KEGIATAN AUDIT  

1. Pertemuan pembukaan 

Tanggal/Jam : 15 Desember 2025, jam 09:00 – 10:00 WITA 

Tempat : Kantor PT Nusantara Energy di Tanjung Redeb Berau 

Kalimantan Timur. 

Catatan : Dibuatkan berita acara pelaksanaan dan daftar hadirnya, 

terdokumentasi sesuai Form F1-03.5 Rev.1 yang dibuat tanggal 

15 Desember 2025. 

2. Verifikasi dokumen dan observasi lapangan 

Tanggal/Jam : 15 Desember 2025, jam 10:00 – 17:30 WITA, lanjut : 

- 16 Desember 2025 jam 08:00 – 17:00 WITA 

- 17 Desember 2025 Jam 08:00 – 10:00 WITA. 

Tempat : Kantor PT Nusantara Energy di Tanjung Redeb Berau 

Kalimantan Timur dan Blok Rencana Tebang Tahun 2025  

Catatan : a) Melaksanakan verifikasi dokumen, wawancara dan 

pemeriksaan lapangan secara sampling, untuk setiap 

verifier pada Standar VLHH Kayu yang digunakan. 

b) Dokumen yang diperiksa meliputi dokumen legal dan 

rekaman kegiatan dalam rentang waktu 6 (enam) bulan 

terakhir. 

c) Hasil verifikasi beserta nilai yang diberikannya, dicatat pada 

checklist audit menggunakan Form F1-03.6 Rev.1. 

3. Pertemuan penutupan 

Tanggal/Jam : 17 Desember 2025 jam 10:00 – 11:00 WITA 

Tempat : Kantor PT Nusantara Energy di Tanjung Redeb Berau 

Kalimantan Timur 

Catatan : Menyampaikan hasil dan kesimpulan audit. 
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2. URAIAN RINGKAS HASIL VERIFIKASI LEGALITAS HASIL HUTAN  

 

Verifikasi dilakukan menggunakan Standar VLHH Kayu Pada Pemegang Persetujuan Pemanfaatan 

Kayu Kegiatan Non Kehutanan (PKKNK) sesuai Lampiran 2.2 Kepmen LHK No. SK.9895/MenLHK-

PHL/BPPHH/ HPL.3/12/2022 pada dokumen dan rekaman legalitas, produksi dan perdagangan 

penebangan kayu, serta ketenagakerjaannya selama periode audit Penilikan 6 (enam) bulan terakhir, 

terhitung Juli 2025 s.d Desember 2025 beserta implementasinya di lapangan dengan hasil sebagai 

berikut :  

 

Prinsip 1. 

Pemanfaatan hasil hutan kayu dilengkapi dengan Persetujuan Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non 

Kehutanan (PKKNK). 

1. Verifier 

1.1.1.a 

: Terdapat keputusan Persetujuan PKKNK yang sah dan kelengkapannya. 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa Kepemilikan Persetujuan Penggunaan Kawasan Hutan (PPKH) 

PT Nusantara Energy berdasarkan KepMenLHK Nomor 1448 Tahun 

2024 tanggal 8 Oktober 2024 tentang Persetujuan Penggunaan 

Kawasan Hutan untuk Kegiatan Operasi Produksi Batubara dan Sarana 

Penunjangnya atas nama PT Nusantara Energy di Kabupaten Berau 

Provinsi Kalimantan Timur Seluas ±559,01 Hektar dan telah 

mendapatkan penetapan batas areal kerja PPKH berdasarkan Keputusan 

Menteri Kehutanan Republik Indonesia Nomor : 1531 Tahun 2025 

tanggal 14 April 2025 tentang Penetapan Batas Areal Kerja Penggunaan 

Kawasan Hutan untuk Kegiatan Operasi Produksi Batubara dan Sarana 

Penunjangnya Pada Kawasan Hutan Produksi Atas Nama PT Nusantara 

Energy di Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur seluas 559,06 

Ha.  Terdapat Peta Lampiran SK PPKH skala 1 : 25.000 dan 

ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 

Indonesia, Siti Nurbaya. 

Kepemilikan PPKH oleh PT Nusantara Energy melekat sebagai Perizinan 

Persetujuan Pemanfaatan Kayu Kegiatan Non Kehutanan (PKKNK) 

sebagaimana diatur dalam Lampiran XVII PerMenLHK Nomor 8 Tahun 

2021. 

Sebagai kelengkapan dokumen PKKNK di areal PPKH PT Nusantara 

Energy dapat diverifikasi lengkap yaitu : 

a. Dokumen kelengkapan pelaksanaan Timber Cruising dan telah 

dilaksanakan dengan intensitas 100% pada areal seluas ±559,06 

Hektar yang berada di areal PPKH Pertambangan Batubara PT 

Nusantara Energy yang berlokasi di Kecamatan Gunung Tabur, 

Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur dengan kelengkapan 

dokumen terdiri: 

1. Laporan Hasil Cruising (LHC) Intensitas 100% Areal PPKH PT 

Nusantara Energy dilengkapi dengan Rekapitulasi Laporan hasil 

Cruising (RLHC); 

2. Berita Acara Pelaksanaan Timber Cruising Nomor : 

011/NE/LGL/II/2025 yang ditandatangani oleh Hendra Sujarwadi 
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(Ganis Canhut) dengan No. Reg. 01230002735 dan Nilton 

Andrare Klau Lekik (Ketua Regu) tertanggal 10 Februari 2025; 

3. Pakta Integritas terkait kebenaran telah melaksanakan cruising 

yang ditandatangani di atas materai oleh Hendra Sujarwadi 

(Ganis Canhut) dengan No. Reg. 01230002735 dan Sonny C.A 

Engko (Kuasa Direktur) tertanggal 18 Februari 2025; 

4. Peta Kerja Timber Cruising PKKNK PT Nusantara Energy 

dengan skala 1 : 15.000, dibuat dan ditandatangani oleh Ganis 

Canhut (Hendra Sujarwadi) dan diketahui oleh Kuasa Direktur 

(Sonny C.A Engko); 

5. Peta Sebaran Pohon Timber Cruising PKKNK PT Nusantara 

Energy pada seluruh Blok dan/atau petak dengan skala 1 : 

7.500, dibuat dan ditandatangani oleh Ganis Canhut (Hendra 

Sujarwadi) dan diketahui oleh Kuasa Direktur (Sonny C.A 

Engko). 

b. Selanjutnya PT Nusantara Energy telah melunasi uang muka 25% 

dari RLHC seluas 559,06 Ha dengan total volume 27.019,18 M³, 

dengan rincian bukti pelunasan sebagai berikut : 

1. Kode Billing 820250523896968 tanggal bayar 26 Mei 2025 

sebesar Rp 2.392.352.303 untuk DR, dengan NTPN 

CD50D48VVO439348 dibayarkan melalui Bank BCA; 

2. Kode Billing 820250523932597 tanggal bayar 26 Mei 2025 

sebesar Rp 487.767.264 untuk PSDH, dengan NTPN 

B5A142G502VAG5TL dibayarkan melalui Bank BCA. 

c. Kegiatan penebangan/ pemanfaatan kayu di dalam areal PPKH 

Pertambangan Batubara PT Nusantara Energy dikerjasamakan 

dengan mitra atas nama PT Hamparan Hutan Hijau Mas 

berdasarkan Surat Perjanjian Kerja Sama No : 001/NE-

HHHM/PKS/III/2025 tanggal 25 Maret 2025. Adapun masa berlaku 

SPK selama 1 tahun dan dapat diperpanjang dan berlaku eferktif 

saat Penetapan Areal Kerja diterbitkan oleh otoritas yang 

berwenang. 

2. Verifier 

1.1.1.b. 

: Kesesuaian lokasi dengan peta lampiran Persetujuan PKKNK. 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat Peta Lampiran PPKH sesuai KepMenLHK Nomor 1448 Tahun 

2024 tanggal 8 Oktober 2024 seluas ±559,01 Ha Skala 1 : 25.000 pada 

Kawasan Hutan Produksi Tetap di Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan 

Timur. Peta ditandatangani oleh Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan (Siti Nurbaya). 

Luas PKKNK pada areal PPKH Pertambangan Batubara PT Nusantara 

Energy yaitu 559,06 Ha sesuai Penetapan Batas Areal Kerja 

Penggunaan Kawasan Hutan dari Menteri Kehutanan berdasarkan SK 

Nomor : 1531 Tahun 2025 tanggal 14 April 2025. Letak dan lokasi 

rencana tebang tahun 2025 seluas 559,06 Ha dapat diverifikasi telah 

sesuai antara peta dengan letak di lapangan. 

Berdasarkan pemeriksaan lapangan dengan aplikasi Avenza Maps 

diketahui bahwa terdapat kesesuaian batas PKKNK dan penandaannya 
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di lapangan pada areal rencana tebang tahun 2025 seluruhnya berada di 

dalam areal PPKH, diantaranya berupa batas blok/ petak sebagai berikut 

: 

1) Batas Petak X-3 yang merupakan batas PPKH ditandai dengan 

pemasangan pita orange pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 28,70” dan 

E: 117˚ 43’ 54,50”; 

2) Batas Petak X-2 yang merupakan batas PPKH ditandai dengan 

pemasangan pita orange pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 38,30” dan 

E: 117˚ 43’ 01,60”; 

3) Batas Petak X-1 yang merupakan batas PPKH ditandai dengan pita 

orange serta batas berupa jalan  pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 

41,20” dan E: 117˚ 42’ 57,90”; 

4) Batas Petak X-1 yang merupakan batas PPKH ditandai dengan 

pemasangan pita orange pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 26,80” dan 

E: 117˚ 42’ 52,30”; 

 

 

Prinsip 2. 

Memenuhi sistem dan prosedur penebangan yang sah. 

1. Verifier 

2.1.1.a. 

: LHC dibuat sesuai dengan ketentuan. 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa PT Nusantara Energy telah melaksanakan kegiatan timber 

cruising dengan bukti dokumen kelengkapan pelaksanaan dengan 

intensitas 100% pada areal seluas ±559,06 Hektar yang berada di areal 

PPKH Pertambangan Batubara PT Nusantara Energy yang berlokasi di 

Kecamatan Gunung Tabur, Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur dengan kelengkapan dokumen terdiri: 

1. Laporan Hasil Cruising (LHC) Intensitas 100% dilengkapi dengan 

Rekapitulasi Laporan hasil Cruising (RLHC); 

2. Berita Acara Pelaksanaan Timber Cruising Nomor : 

011/NE/LGL/II/2025 yang ditandatangani oleh Hendra Sujarwadi 

(Ganis Canhut) dengan No. Reg. 01230002735 dan Nilton Andrare 

Klau Lekik (Ketua Regu) tertanggal 10 Februari 2025; 

3. Pakta Integritas terkait kebenaran telah melaksanakan cruising 

yang ditandatangani di atas materai oleh Hendra Sujarwadi (Ganis 

Canhut) dengan No. Reg. 01230002735 dan Sonny C.A Engko 

(Kuasa Direktur) tertanggal 18 Februari 2025; 

4. Peta Kerja Timber Cruising PKKNK PT Nusantara Energy dengan 

skala 1 : 15.000, dibuat dan ditandatangani oleh Ganis Canhut 

(Hendra Sujarwadi) dan diketahui oleh Kuasa Direktur (Sonny C.A 

Engko); 

5. Peta Sebaran Pohon Timber Cruising PKKNK PT Nusantara Energy 

pada seluruh Blok dan/atau petak dengan skala 1 : 7.500, dibuat 
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dan ditandatangani oleh Ganis Canhut (Hendra Sujarwadi) dan 

diketahui oleh Kuasa Direktur (Sonny C.A Engko). 

Terdapat Keputusan Direktur PT Nusantara Energi Nomor : 

014/NE/LGL/IV/2025 tanggal 21 April 2025 tentang Penetapan Hasil 

ITSP PT Nusantara Energi untuk RKT Tahun 2025 Pada KPH Berau 

Utara Kabupaten Berau Provinsi Kalimantan Timur.  Adapun SK 

Penetapan hasil ITSP berisi diantaranya Lokasi di Desa Merancang Ulu, 

Merancang Ilir dan Batu Batu Kecamatan Gunung Tabur Kabupaten 

Berau Provinsi Kalimantan Timur pada Blok Kerja X Petak X-1, X-2 dan 

X-3 dengan Luas Areal 559,06 hektar pada Koordinat 1170 41’ 47” - 

1170 44’ 7” BT dan 20 17’ 55” - 20 20’ 2” LU dengan Waktu 

Pelaksanaan tanggal 12 Januari 2025 s/d. 05 Februari 2025 (25 hari). 

PT Nusantara Energy telah melunasi uang muka 25% dari RLHC seluas 

559,06 Ha dengan total volume 27.019,18 M³, dengan rincian bukti 

pelunasan sebagai berikut : 

1. Kode Billing 820250523896968 tanggal bayar 26 Mei 2025 

sebesar Rp 2.392.352.303 untuk DR, dengan NTPN 

CD50D48VVO439348 dibayarkan melalui Bank BCA; 

2. Kode Billing 820250523932597 tanggal bayar 26 Mei 2025 

sebesar Rp 487.767.264 untuk PSDH, dengan NTPN 

B5A142G502VAG5TL dibayarkan melalui Bank BCA. 

Telah dilakukan uji petik terkait penandaan pohon timber crusing 

menggunakan ID Barcode yang dapat dijumpai antara lain:  

1. Pohon dengan Id-Barcode 1904L53NUGY0000000000031999 

terletak didalam petak X-3 pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 25,32” 

dan E: 117˚ 43’ 50,48”; 

2. Pohon dengan Id-Barcode 1904L53NUGY0000000000033070 

terletak didalam petak X-3 pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 24,60” 

dan E: 117˚ 43’ 50,65”; 

3. Pohon dengan Id-Barcode 1904L53NUGY0000000000033071 

terletak didalam petak X-3 pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 23,85” 

dan E: 117˚ 43’ 50,86”; 

4. Pohon dengan Id-Barcode 1904L53NUGY0000000000033072 

terletak didalam petak X-3 pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 23,83” 

dan E: 117˚ 43’ 50,87”; 

5. Pohon dengan Id-Barcode 1904L53NUGY0000000000033073 

terletak didalam petak X-3 pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 23,74” 

dan E: 117˚ 43’ 50,93”; 

6. Pohon dengan Id-Barcode 1904L53NUGY0000000000033805 

terletak didalam petak X-3 pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 24,62” 

dan E: 117˚ 43’ 51,12”; 

7. Pohon dengan Id-Barcode 1904L53NUGY0000000000033808 

terletak didalam petak X-3 pada titik koordinat N: 02˚ 18’ 25,07” 

dan E: 117˚ 43’ 50,37”; 

2. Verifier 

2.1.1.b. 

: Rencana penebangan dibuat berdasarkan LHC. 

NILAI : MEMENUHI 



 
 

Halaman 7 dari 14 
 

F1-03.13 Rev.1 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat Surat Keputusan (SK) Direktur PT Nusantara Energi Nomor : 

021/NE/LGL/V/2025 tanggal 27 Mei 2025 tentang Penetapan Rencana 

Penebangan PPKH PT Nusantara Energy Untuk RKT Tahun 2025, yang 

ditandatangani oleh Kuasa Direktur (Sonny C.A. Engko) pada tanggal 1 

Mei 2025. Adapun informasi di dalam SK Rencana Penebangan Tahun 

2025 yaitu sebagai berikut : 

• LHC nomor  : 01/NE-PH/ITSP/I/2025 tanggal 13 

Januari 2025 

• Blok nomor  : X 

• Luas Blok  : ± 559,06 Ha 

• Jumlah Petak : 3 Petak (X-1, X-2 dan X-3) 

• Jumlah Pohon Tebang : 46.426 Pohon 

• Jumlah Volume  : 27.019,18 M³ 

• Masa Berlaku  : s.d 31 Desember 2025 

Berdasarkan pemeriksaan pada SIPUHH PT Nusantara Energi, yaitu 

sebagai berikut :  

➢ LHC yang terinput di SIPUHH dengan nomor 01/NE-

PH/ITSP/I/2025 dengan total 46.426 batang dengan volume 

27.019,18 M³; 

➢ Rencana Penebangan Tahun 2025 untuk kegiatan tahun 2025 

telah terupoad di SIPUHH yaitu seluas 559,06 Hektar dengan 

target volume 27.019,18 M³. 

Diverifikasi target luas dan volume pada rencana penebangan tahun 

2025 telah sesuai dan mengacu pada LHC. 

 

 

Prinsip 3. 

Keabsahan produksi dan peredaran hasil hutan kayu. 

1. Verifier 

3.1.1.a 

: Dokumen LHP dibuat oleh petugas yang berwenang 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat Buku Ukur yang telah dibuat sebanyak 4 (empat) set pada bulan 

(periode Juli 2025 s/d Desember 2025) dengan jumlah sebanyak 2.631 

batang volume 8.461,87 M³ dan seluruhnya telah di LHP kan pada bulan 

yang sama. Seluruh Buku Ukur dan LHP yang diterbitkan, dibuat dan 

ditanda tangani oleh Pejabat Penerbit Laporan Hasil Produksi (P2LHP) atas 

nama Riki Laumara dengan No. Reg. 23230011983. 

Selama periode audit Penilikan S-Legalitas pada PT Nusantara Energy telah 

diterbitkan dokumen LHP sebanyak 6 nomor untuk kayu Log sebanyak 

2.631 batang dengan volume sebesar 8.461,87 M³.  LHP yang diterbitkan 

merupakan produksi kayu log dari Rencana Tebang Tahun 2025. 

No Nomor LHP Tanggal 

Jumlah 

Btg 
Vol. 

(M3) 

1 No. 01-NE-VIII/2025/KBB 19 Agustus 2025 612 2.144,22 
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2 No. 01-NE-IX-2025/KBB 
26 September 

2025 
399 1.228,06 

3 No. 01-NE-X-2025/KBB 27 Oktober 2025 854 2.499,88 

4 No. 02-NE-X-2025/KBS 27 Oktober 2025 2 1,91 

5 No. 01-NE-XII-2025/KBB 
10 Desember 

2025 
758 2.583,63 

6 No. 02-NE-XII-2025/KBS 
10 Desember 

2025 
6 5,23 

 Jumlah Total 2024 :  2.631 8.461,87 

Hasil verifikasi lapangan, dapat dipastikan bahwa penempatan Kayu log 

yang telah di LHP kan dan yang masih belum di LHP kan telah ditempatkan 

secara terpisah serta dengan penandaan yang berbeda. 

Terdapat GanisPH PKB yang telah ditugaskan dan ditempatkan sebagai 

P2LHP atas nama Riki Laumara dengan No. Reg. 23230011983.  

Penempatan sebagai P2LHP sesuai SIGANISHUT Nomor: 130609305893 

tanggal 16 Juni 2025 dengan nomor persetujuan penugasan 130625030 

tanggal 5 Juni 2025. Surat Penempatan dan Penugasan berlaku sampai 

dengan tanggal 31 Desember 2025. 

PT Nusantara Energy telah menetapkan Simpul peredaran hasil hutan kayu 

di areal PPKH yaitu lokasi TPK Hutan dan TPK Antara RKT Tahun 2025 dan 

telah diinput dalam SIPUHH: 

a) TPK Hutan berdasarkan SK Direktur PT Nusantara Energy Nomor : 

032/NE/LGL/VI/2025 tanggal 5 Juni 2025. Lokasi berada di Km 23 Sei 

Usiran, Kampung Batu-batu, Kecamatan Gunung Tabur, kapasitas 

10.000 M³ dan pada koordinat 02˚ 18’ 15,53’’ LU dan 117˚ 44’ 53,57’’ 

BT. 

b) TPK Antara Logpond berdasarkan SK Direktur PT Nusantara Energy 

Nomor : 033/NE/LGL/VI/2025 tanggal 5 Juni 2025. Lokasi berada di 

Sei Usiran, Kampung Batu-batu, Kecamatan Gunung Tabur dengan 

luas ±3 Ha, kapasitas 20.000 M³ pada koordinat 02˚ 12’ 06,40’’ LU dan 

117˚ 49’ 33,10’’ BT. 

Bahwa PT Nusantara Energy telah melakukan kegiatan penatausahaan 

Hasil Kayu Hutan menggunakan SIPUHH Online. PT Nusantara Energy 

telah memiliki Hak Akses (id/username dan password) SIPUHH maupun 

SI-PNBP serta telah ditunjuk operator SIPUHH atas nama Taufan Kristian 

Iswanto, yang ditunjuk oleh Kuasa Direktur PT Nusantara Energy 

berdasarkan Surat Penunjukkan Nomor : 110/NE/LGL/XII/2024 tanggal 2 

Desember 2024. Dapat diverifikasi bahwa PT Nusantara Energy telah 

melengkapi sarana prasarana perangkat komputer dan printer yang 

diperlukan untuk tata laksana operasional SIPUHH Online. 

Berdasarkan data Laporan Mutasi Kayu Bulat pada PT Nusantara Energy 

selama periode Audit (periode Juli 2025 s/d Desember 2025), posisi 

mutasi kayu bulat dapat dirangkum sebagai berikut: 

a) Stok Awal pada Desember 2024 sebanyak 0 batang dan volume 0,00 

M³. 

b) Penambahan LHP sebanyak 2.631 batang dan volume 8.461,87 M³. 

c) Penjualan dan DKDS sebanyak 1.043 batang dan volume 3.559,56 M³. 

d) Stok akhir saat audit tgl. 15 Desember 2025 sebanyak 1.588 batang 

dan volume 4.902,31 M³. 
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Berdasarkan hasil uji petik Pemeriksaan lapangan terhadap nomor batang 

(id barcode) yang tercantum pada LHP di lapangan pada kayu log 

mendapatkan hasil bahwa sample id barcode dapat ditemukan di lapangan 

yaitu: 

1) Kayu Log dengan nomor produksi 21 berada di TPK Antara Logpond 

mempunyai ID-Barcode 1904L53NUGY0000000000039473 telah 

diangkut menggunakan dokumen SKSHHK Nomor KB.C.6164652 

tanggal 14 Oktober 2025 terdapat dalam dokumen LHP Nomor: No. 01-

NE-VIII-2025 tanggal 19 Agustus 2025 berasal dari Buku Ukur No. No. 

01/NE/VIII/2025 Tgl. 14 Agustus 2025 dan berasal dari petak X-3. 

2) Kayu Log dengan nomor produksi 396 berada di TPK Antara Logpond 

mempunyai ID-Barcode 1904L53NUGY0000000000040904 telah 

diangkut menggunakan dokumen SKSHHK Nomor KB.C.6160421 

tanggal 13 Oktober 2025 terdapat dalam dokumen LHP Nomor: No. 01-

NE-VIII-2025 tanggal 19 Agustus 2025 berasal dari Buku Ukur No. No. 

04/NE/VIII/2025 Tgl. 14 Agustus 2025 dan berasal dari petak X-3. 

3) Kayu Log dengan nomor produksi 408 berada di TPK Antara Logpond 

mempunyai ID-Barcode 1904L53NUGY0000000000043379 telah 

diangkut menggunakan dokumen SKSHHK Nomor KB.C.6139264 

tanggal 9 Oktober 2025 terdapat dalam dokumen LHP Nomor: No. 01-

NE-VIII-2025 tanggal 19 Agustus 2025 berasal dari Buku Ukur No. No. 

04/NE/VIII/2025 Tgl. 14 Agustus 2025 dan berasal dari petak X-3. 

2. Verifier 

3.1.2.a. 

: Seluruh hasil hutan kayu pada setiap simpul peredaran telah dilindungi 

dokumen angkutan yang sah 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa PT Nusantara Energy telah menetapkan lokasi TPK Hutan sebagai 

simpul untuk menerbitkan dokumen angkutan SKSHHK berdasarkan SK 

Direktur PT Nusantara Energy yaitu Penempatan lokasi TPK Hutan 

berdasarkan SK Direktur PT Nusantara Energy Nomor : 

032/NE/LGL/VI/2025 tanggal 5 Juni 2025 serta Penempatan lokasi TPK 

Antara Logpond berdasarkan SK Direktur PT Nusantara Energy Nomor : 

033/NE/LGL/VI/2025 tanggal 5 Juni 2025.  

Selama periode Audit Penilikan S-Legalitas PT Nusantara Energy telah 

menerbitkan dokumen SKSHHK untuk kayu yang telah di LHP kan. Total 

penerbitan dokumen SKSHHK untuk pengangkutan dari TPK Hutan ke TPK 

Antara sebanyak 98 set dengan jumlah log 1.098 batang dan volume 

3.696,66 M³. 

Total penerbitan dokumen SKSHHK untuk pengangkutan dari TPK Antara 

ke Industri (penjualan) sebanyak 1 set dengan jumlah log 1.043 batang 

dan volume 3.559,56 M³. 

No. Periode Penerbitan 
Jumlah 

Set 

Volume 
Keterangan 

Btg M³ 

1. Juli 2025 - - -  

2. Agustus 2025 - - -  

3. September 2025 15 154 537,45  

4. Oktober 2025 28 349 1.004,01  

5. November 2025 55 595 2.155,20  
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6. Desember 2025 - - -  

 Jumlah SKSHHK : 98 1.098 3.696,66  

 

Berkaitan dengan penerbitan dokumen SKSHHK untuk pengangkutan dari 

TPK Antara ke Industri (penjualan) sebanyak 1 set dengan jumlah log 

1.043 batang dan volume 3.559,56 M³ telah dilakukan uji silang atau 

crosscheck berdasarkan surat pernyataan tertanggal 24 November 2025 

terkait penerbitan SKSHHK Nomor SKSHHK KB.C.6373648 tanggal 24 

November 2025 tujuan PT Agung Kharisma Jaya Abadi di Surabaya 

dengan hasil sesuai. 

Selanjutnya untuk dapat melaksanakan PUHH sesuai ketentuan, PT 

Nusantara Energy telah menunjuk dan menempatkan GanisPH PKB 

sebagai penerbit SKSHHK-Hutan yang diterbitkan melalui SIGANISHUT, 

yaitu atas nama Abdul Rachman dengan No. Reg. 23230009446 sebagai 

Penerbit SKSHHK di TPK Hutan berdasarkan SK Persetujuan Penugasan 

GANISPH Nomor : 130625029 tanggal 5 Juni 2025, berlaku s.d 31 

Desember 2025 dan SK Penempatan GANISPH Nomor : 134863478251 

tanggal 23 Juni 2025, berlaku s.d 31 Juli 2025. 

Bahwa PT Nusantara Energy telah melakukan kegiatan penatausahaan 

Hasil Kayu Hutan menggunakan SIPUHH Online. PT Nusantara Energy 

telah memiliki Hak Akses (id/username dan password) SIPUHH maupun 

SI-PNBP guna pelaksanaan penatausahaan kayu secara online serta telah 

ditunjuk operator SIPUHH atas nama Taufan Kristian Iswanto. Dapat 

diverifikasi bahwa PT Nusantara Energy telah melengkapi sarana prasarana 

perangkat komputer dan printer yang diperlukan untuk tata laksana 

operasional SIPUHH Online. 

Berdasarkan data Laporan Mutasi Kayu Bulat pada PT Nusantara Energy 

selama periode Audit (periode Juli 2025 s/d Desember 2025), terdapat 

Stok akhir saat audit tgl. 15 Desember 2025 sebanyak 1.588 batang dan 

volume 4.902,31 M³. 

Selanjutnya terhadap stok kayu bulat sebanyak 1.588 batang dan volume 

4.902,31 M³ telah dilakukan uji petik pengukuran dengan melakukan 

pengukuran terhadap sebanyak 158 batang dengan hasil sebagai berikut : 

a) Nomor kayu :  Sesuai 

b) Jenis Kayu  :  Sesuai 

c) Perbedaan volume  :  Volume LHP 542,86 M³, volume pengukuran 

uji petik 526,43 M³.  Selisih pengukuran 16,43 M³ atau 3,03 % 

d) Uji petik dapat diterima dengan nilai kurang dari 5%. 

Kegiatan uji petik terhadap sampling penomoran barcode pada batang 

kayu telah dilakukan di TPK Hutan dan penomoran batang telah sesuai 

dengan kayu di LHP dan kayu telah diLHP-kan serta dibayar kewajiban 

PSDH dan DRnya. 

3. Verifier 

3.1.3.a. 

: Tanda-tanda PUHH/Barcode pada hasil hutan dari pemegang persetujuan 

PKKNK dapat dilakukan lacak balak. 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Bahwa kegiatan penatausahaan hasil hutan (PUHH) pada PT Nusantara 

Energy telah dilaksanakan melalui SIPUHH Online sesuai ketentuan. 
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Terdapat penggunaan ID-Barcode pada bontos kayu dan tunggak kayu 

dengan warna kuning. Di samping itu pada bontos kayu juga diberi 

penomoran produksi dengan cat warna putih yang bertuliskan nomor 

produksi/nomor batang untuk memudahkan pelacakan nomor produksi 

dengan nomor barcode yang ada. 

Hasil Pengamatan terhadap penandaan PUHH berupa pemasangan ID 

Barcode pada setiap batang kayu yang dapat dibaca dengan barcode 

scanner dapat dilakukan secara langsung.  Penandaan berupa Label ID 

Barcode dan cat warna putih untuk kode nomor produksi/nomor batang. 

Berdasarkan hasil uji petik lacak balak kayu (melalui SIPUHH) diketahui 

bahwa Kayu Hasil Produksi PT Nusantara Energy dapat ditelusuri asal 

usulnya mulai dari keberadaan Log, dokumen LHP, Buku Ukur sampai 

posisi tunggul dalam petak di lapangan (verifier 3.1.1.a.). 

4. Verifier 

3.2.1. 

: Dokumen kode billing, DR dan/atau PSDH telah diterbitkan dan dibayar 

lunas 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Selama periode audit Penilikan S-Legalitas pada PT Nusantara Energy, 

telah diterbitkan dokumen LHP sebanyak 6 nomor untuk kayu Log 

sebanyak 2.631 batang dengan volume sebesar 8.461,87 M³.  LHP yang 

diterbitkan merupakan produksi kayu log dari Rencana Tebang Tahun 

2025. 

Terdapat dokumen SPP atas kewajiban DR dan PSDH pada PT Nusantara 

Energy atas LHP yang diterbitkan/print out dari Si PNBP selama periode 

audit berupa kode billing yang Selanjutnya PT Nusantara Energy telah 

melakukan pembayaran DR dan/atau PSDH sesuai dengan kode billing 

yang diterbitkan.  Terdapat Bukti Penerimaan Negara berupa kode Nomor 

Tanda Penerimaan Negara (NTPN) dari SIPNBP SIMPONI serta terdapat 

bukti setor melalui Bank Mandiri.   

1) DR dalam Rupiah sebesar IDR Rp. 3.182.334.050,-  

2) PSDH sebesar Rp 636.466.810,- 

Berdasarkan hasil pemeriksaan SiPNBP (SIMPONI), dapat dipastikan 

bahwa pada saat pelaksanaan audit Penilikan S-Legalitas PT Nusantara 

Energy sudah tidak memiliki tunggakan ataupun denda atas kewajiban 

pembayaran DR dan/atau PSDH. 

Selanjutnya hasil Pemeriksaan pada SIPUHH dan SI PNBP PT Nusantara 

Energy, diverifikasi bahwa seluruh LHP yang dibuat telah dibayarkan 

sesuai kewajiban dengan status “lunas” sampai pada saat audit 

dilaksanakan dan tidak terdapat tunggakan PNBP. 

5. Verifier 

3.3.1. 

: Tanda SVLK yang dibubuhkan sesuai ketentuan (Not Applicable untuk 

sertifikasi awal). 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Nusantara Energy telah memiliki Sertifikat Legalitas (S-Legalitas) 

dengan Nomor 716.SLegalitas.017 dan Perjanjian Sub Lisensi penggunaan 

tanda Sistem Verifikasi Legalitas dan Kelestarian (SVLK) yang dikeluarkan 

oleh LPVI PT Trustindo Prima Karya. 
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Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan dijumpai tanda SVLK Indonesia 

dengan Nomor : Legal VLHH-31-03-0011 yang terbubuh pada Id-Barcode 

serta pada dokumen SKSHHK, yang merupakan dokumen pengangkutan 

kayu dari TPK Hutan sampai dengan tujuan akhir ke industri dan/ atau TPT-

KB. 

Pembubuhan Tanda SVLK diatur sesuai ketentuan pada Lampiran 8 

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 

SK.9895/MenLHP-PHL/BPPHH/HPL.3/12/2022 tanggal 14 Desember 2022 

tentang Standar dan Pedoman Pelaksanaan Sistem Verifikasi Legalitas dan 

Kelestarian; Pedoman Penggunaan Tanda SVLK. 

 

Prinsip 4. 

Pemenuhan terhadap peraturan ketenaga kerjaan. 

1. Verifier 

4.1.1.a. 

: Pedoman/prosedur K3. 

 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: PT Nusantara Energy telah melakukan identifikasi bahaya dan 

pengendalian resiko dalam pencegahan kecelakaan kerja untuk masing-

masing bagian/ departemen berdasarkan dokumen Identifikasi Bahaya/ 

Aspek, Penilaian dan Pengendalian Risiko/ Dampak.   

Selanjutnya PT Nusantara Energy telah memiliki SOP K3 dengan Nomor 

Dokumen : 02/NE/2025, Revisi : 0, Tanggal Efektif : 01 Juni 2025 yang 

disusun oleh Production Staff, diketahui oleh Project Manager dan 

disetujui Kepala Teknik Tambang. SOP K3 disusun sesuai dengan hasil 

identifikasi potensi bahaya dan resiko yang timbul dalam kegiatan 

operasional di lapangan. 

PT Nusantara Energy telah menunjuk Sdr. Widyono Yadi selaku 

penanggung jawab K3 di lapangan berdasarkan Surat Keputusan Direktur 

dengan Nomor : 046/NE/LGL/VII/2025 tanggal 1 Juli 2025. 

2. Verifier 

4.1.1.b. 

: Ketersediaan peralatan K3. 

 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat daftar peralatan K3 PT Nusantara Energy periode Juli 2025 

dibuat dan dtandangani oleh S Widyono Yadi selaku penanggung jawab 

K3. Berdasarkan daftar list peralatan K3 tersebut terdiri antara lain seperti 

safety shoes, helmet, safety vest, safety glass, speed gun, alat detector 

gas, kotak P3K dan APAR. 

Berdasarkan hasil pemeriksaan lapangan terkait keberadaan K3, dijumpai 

dalam keadaan berfungsi baik dan tidak kadarluasa, diantaranya : 

- Tersedia Alat Pelindung Diri (APD) seperti helm dan Sepatu Boot yang 

telah dibagikan kepada Karyawan. 

- Tersedia Alat Pemadam Api Ringan (APAR) dalam kondisi baik / tidak 

kadarluasa yang di pasang pada setiap bangunan seperti Kantor dan 

mess karyawan. 

- Tersedia Kotak P3K yang berisi obat-obatan yang dipasang di kantor. 
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- Terdapat rambu-rambu K3 yang dipasang di site dan kantor. 

- Terdapat plang emergency assembly point untuk tempat berkumpul 

saat keadaan darurat yang dipasang di kantor.  

Hasil pengecekan peralatan K3 di kantor site terdapat peralatan APD 

sesuai dengan kebutuhannya dan terdapat peralatan kotak P3K untuk 

penanganan emergency serta tabung pemadam kebakaran (APAR) 

dipasang disetiap bangunan dan seluruhnya masih berfungsi/ tidak 

kadarluasa. 

3. Verifier 

4.1.1.c. 

: Catatan kecelakaan kerja dan pelaporannya. 

 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Terdapat dokumen Laporan Catatan Kecelakaan Kerja yang dibuat setiap 

bulannya dan selama periode audit (periode Juli 2025 s/d November 

2025) tidak terjadi kecelakaan kerja (NIHIL). Laporan Catatan Kecelakaan 

Kerja dibuat dan ditandatangani oleh P2K3 yang telah ditetapkan. 

PT Nusantara Energy memiliki upaya dalam menekan kecelakaan antara 

lain dengan : 

1) Melakukan pengarahan tentang K3 

2) Menerapkan/menggunakan APD dan peralatan K3 lainnya 

3) Melakukan Induksi K3 

4) Melakukan Inspeksi K3 

5) Safety Meeting 

6) Menerapkan tertib peraturan lalulintas dan rambu-rambu 

7) Investigasi dan pelaporan K3 

8) Pembuatan Poster K3. 

4. Verifier 

4.2.1.a. 

: Serikat pekerja atau kebijakan perusahaan (auditi) yang membolehkan 

untuk membentuk atau terlibat dalam kegiatan serikat pekerja. 

NILAI : MEMENUHI 

Ringkasan 

Justifikasi 

: Berdasarkan verifikasi dokumen dan verifikasi di lapangan, di lingkungan 

karyawan PT Nusantara Energy tidak terdapat organisasi Serikat Pekerja.  

Terdapat Surat Pernyataan Komitmen Direksi PT Nusantara Energy 

tentang Kebebasan Berserikat dan Berorganisasi bagi seluruh Karyawan. 

Surat pernyataan tersebut tertuang dalam Surat Keputusan Kuasa Direktur 

melalui Surat Edaran Kebijakan Kebebasan Berserikat Nomor : 

045/NE/LGL/VII/2025 tanggal 1 Juli 2025, yang ditandatangani oleh Kuasa 

Direksi (Sonny C.A. Engko). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa karyawan PT Nusantara 

Energy diperoleh informasi bahwa mayoritas mereka belum mengetahui 

tentang adanya kebebasan berserikat dan berkumpul yang disebutkan 

dalam surat pernyataan tersebut, namun sejauh ini belum ada karyawan 

yang berkeinginan membentuk organisasi serikat pekerja dilingkungan 

mereka. 

 

 




